
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pencapaian evaluasi penerapan berbasis 

STEAM dalam mengembangkan kreativitas anak yang diperoleh 

menunjukkan hasil yang baik dan cukup memuaskan. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 77, yang berada pada kategori baik 

sesuai dengan interval penilaian yang telah ditentukan. Dari 4 responden 

yang diteliti, terdapat 1 responden 25% berkategori Sangat Baik, 2 

responden 50% berkategori Baik, dan 1 responden 25% berkategori 

Cukup. 

Pembelajaran STEAM melalui kegiatan pembuatan rakit sederhana 

mampu mengembangkan aspek Science, Technology, Engineering, Arts, 

dan Mathematics secara terpadu. Selain itu, kegiatan tersebut memberikan 

dampak positif terhadap kreativitas anak, yang terlihat dari kemampuan 

anak dalam menghasilkan ide, menciptakan karya, memecahkan masalah 

sederhana, serta mengembangkan imajinasi dan berpikir kreatif. 

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan pembelajaran berbasis STEAM dalam mengembangkan 

kreativitas anak telah tercapai. Secara umum, tingkat pencapaian berada 

pada kategori Baik, meskipun masih perlu ditingkatkan agar seluruh anak 

dapat mencapai kategori Sangat Baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai bahan perbaikan dan 

pengembangan ke depan. 



 

 

 

1.  Pendidik diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran STEAM agar hasil yang diperoleh lebih optimal 

dan merata. 

2.  Perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kreativitas anak. 

3.  Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar agar hasil penelitian lebih representatif. 

4. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dalam waktu yang lebih 

panjang untuk melihat perkembangan kreativitas anak secara 

berkelanjutan. 

5. Instrumen penelitian perlu terus dikembangkan agar data yang 

diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat serta menjadi bahan acuan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa yang akan datang 
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